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Kausalitas merupakan prinsip penting dalam ajaran Islam yang menjelaskan 

hubungan sebab dan akibat dari setiap perbuatan manusia. Prinsip ini ditegaskan 

dalam QS. Al-Isra>̀  ayat 7 yang menyatakan bahwa kebaikan maupun keburukan 

akan kembali kepada pelakunya sendiri. Pemahaman QS. Al-Isra’ ayat 7 penting 

karena ayat ini menegaskan tanggung jawab manusia atas setiap perbuatannya serta 

konsekuensi yang menyertainya. Bagi mahasiswa Program Khusus Ulama (PKU), 

pemahaman ini menjadi dasar pembentukan sikap moral dan kesadaran etis, 

sehingga nilai kausalitas tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa Program 

Khusus Ulama (PKU) UIN Antasari Banjarmasin terhadap kausalitas dalam QS. 

Al-Isra>` ayat 7 serta faktor-faktor yang memengaruhinya.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Data diperoleh melalui wawancara kepada mahasiswa PKU yang dipilih 

secara purposive dan didukung dengan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan menggunakan perspektif teori konstruktivisme.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PKU pada umumnya 

memahami kausalitas dalam QS. Al-Isra>̀  ayat 7 sebagai hubungan sebab akibat dari 

perbuatan manusia. Faktor yang memengaruhi pemahaman tersebut antara lain latar 

belakang pendidikan, pengalaman belajar, dan juga lingkungan keluarga. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa PKU terhadap kausalitas 

terbentuk melalui pengalaman dan proses belajar, sehingga pemahaman ayat tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga berkaitan dengan sikap dan tanggung jawab 

moral. 

 

 

 


